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ABSTRAK 

Nailil Wafiq Azizah (22101061020) Analisis Jarak Outlet Industri Gula 

Terhadap Kualitas Vegetasi Dan Kualitas Air Sungai Sukun di Kabupaten 

Malang. 

Pembimbing: (1) Hamdani Dwi Prasetyo, S. Si, M.Si. (2) Dr. Sama’ Iradat Tito, S.Si., M.Si.  

Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan seluruh 

makhluk hidup di bumi. Keberadaan industri sering kali mempengaruhi kepadatan 

penduduk di suatu daerah. Daerah dengan industri cenderung lebih padat 

dibandingkan daerah tanpa industri. Aktivitas industri juga berpotensi 

menimbulkan pencemaran lingkungan, termasuk pencemaran air sungai yang dapat 

berdampak negatif pada ekosistem riparian. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh jarak sumber pencemar industri gula terhadap kualitas air 

dan keanekaragaman vegetasi riparian di Sungai Sukun Kabupaten Malang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dan pendekatan 

kuantitatif, pengambilan sampel dilakukan pada tiga stasiun yang berjarak masing-

masing 2 km dengan stasiun 1 berjarak 20 meter dari outlet. Parameter kualitas air 

yang diukur meliputi pH, Dissolved Oxygen (DO), Total Dissolved Solids (TDS), 

dan suhu. Analisis vegetasi dilakukan menggunakan Indeks Nilai Penting (INP), 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener, serta Index of Riparian Quality (QBR). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin meningkat jarak dari outlet, kualitas 

air dan vegetasi riparian semakin baik. DO tertinggi ditemukan di stasiun terjauh 

(6,8 mg/L), sementara yang terendah di stasiun terdekat (1,17 mg/L). Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener dan QBR juga meningkat seiring bertambahnya 

jarak dari outlet. Analisis korelasi menunjukkan hubungan negatif antara pH dan 

kualitas vegetasi riparian, serta hubungan positif antara DO dan TDS dengan 

keanekaragaman vegetasi. Penelitian ini menegaskan bahwa pencemaran industri 

berdampak signifikan terhadap ekosistem sungai. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pengelolaan lingkungan yang efektif, seperti rehabilitasi kawasan riparian, 

guna menjaga stabilitas ekosistem sungai serta mendukung kelestarian biodiversitas 

dan keseimbangan ekologis di sepanjang aliran sungai Sukun. 

 

Kata Kunci: Jarak outlet, Korelasi, Kualitas Air Sungai, QBR, Vegetasi Riparian.   



ABSTRACT 

Nailil Wafiq Azizah (22101061020) Analysis of Sugar Industry Outlet Distance 

to Vegetation Quality and Water Quality of Sukun River in Malang District. 

Supervisor (1) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si, M.Si., Supervisor (2) Dr. Sama’ Iradat Tito, S.Si., M.Si.  

Water is a natural resource that is very important for the life of all living things on 

earth. The presence of industry often affects population density in an area. Areas 

with industry tend to be denser than areas without industry. Industrial activities 

also have the potential to cause environmental pollution, including river water 

pollution which can have a negative impact on riparian ecosystems. This study aims 

to analyze the effect of the distance of sugar industry pollutant sources on water 

quality and riparian vegetation diversity in Sukun River, Malang Regency. The 

research method used was descriptive research method and quantitative approach, 

sampling was carried out at three stations 2 km apart with station 1 20 meters from 

the outlet. Water quality parameters measured include pH, Dissolved Oxygen (DO), 

Total Dissolved Solids (TDS), and temperature. Vegetation analysis was conducted 

using the Index of Important Value (INP), Shannon-Wiener Diversity Index, and 

Index of Riparian Quality (QBR). The results showed that as the distance from the 

outlet increased, water quality and riparian vegetation improved. The highest DO 

was found at the farthest station (6.8 mg/L), while the lowest was at the nearest 

station (1.17 mg/L). The Shannon-Wiener diversity index and QBR also increased 

as distance from the outlet increased. Correlation analysis showed a negative 

relationship between pH and riparian vegetation quality. This research confirms 

that industrial pollution has a significant impact on river ecosystems. Therefore, 

effective environmental management strategies, such as riparian area 

rehabilitation, are needed to maintain the stability of the river ecosystem and 

support the preservation of biodiversity and ecological balance along the Sukun 

river. 

 Key Word:  Outlet distance, Correlation, River Water Quality, QBR, Riparian 

Vegetation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air menjadi sumber daya alam yang penting bagi kelangsungan hidup 

banyak orang dan bagi semua makhluk hidup lainnya. Air yang tersedia tidak selalu 

aman untuk digunakan karena pada kondisi tertentu air akan mengandung zat kimia 

yang tidak sesuai dengan standar dan cenderung menimbulkan permasalahan yang 

baru. Oleh karena itu, sumber daya air harus dilestarikan agar manusia dan makhluk 

hidup lainnya dapat terus memanfaatkannya dengan baik. Sungai menjadi salah satu 

sumber daya air yang melimpah karena merupakan air permukaan (Sukmono, 

2018). 

Pencemaran air telah menjadi isu global yang memerlukan perhatian serius. 

Sumber polusi air dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu point source 

pollution dan non-point source pollution. Point source pollution merujuk pada 

pencemaran yang berasal dari sumber yang sudah teridentifikasi secara jelas, seperti 

pabrik, instalasi pengolahan limbah, atau saluran pembuangan langsung ke badan 

air (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020). Asal sumber pencemar 

yang jelas inilah yang menyebabkan polusi jenis ini lebih mudah dipantau, 

dikendalikan, dan diatur melalui kebijakan lingkungan yang tepat dan efektif. 

Sebagai contoh, limbah cair yang dibuang langsung melalui pipa ke sungai 

merupakan contoh nyata dari point source pollution. 

Non-point source pollution adalah pencemaran yang tidak memiliki sumber 

yang jelas dan terdistribusi secara luas. Pencemaran jenis ini sering kali terjadi 

karena aktivitas manusia seperti pertanian, pemukiman, dan limpasan air hujan 

yang membawa berbagai polutan seperti pestisida, nutrien berlebih, dan sedimen ke 

badan air (Rahman, 2023). Polusi ini lebih sulit dikendalikan karena berasal dari 

berbagai aktivitas dan tersebar di area yang luas. Limpasan permukaan dari lahan 

pertanian, perkotaan, dan erosi tanah adalah contoh utama dari non-point source 

pollution. 

Pabrik gula adalah usaha atau kegiatan di bidang pengolahan tebu menjadi 

produk jadi berupa gula. Dalam kegiatan produksinya selain meningkatkan laju 

perekonomian, pabrik gula menghasilkan produk sampingan berupa limbah cair 
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yang jika di buang langsung ke lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu akan 

berdampak buruk bagi lingkungan terutama terhadap perairan yang pada umumnya 

digunakan industri untuk mengurai limbah hasil produksi (Atima, 2015). Limbah 

cair industri gula mengandung berbagai bahan organik dari sisa proses pembuatan 

gula, limbah ini tidak memiliki sifat berbahaya akan tetapi kadar limbah yang tinggi 

akan berdampak pada peningkatan nilai pH, TDS, Suhu dan nilai DO pada air 

sungai sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap limbah sebelum dilepaskan 

ke lingkungan (Isyuniarto & Andrianto, 2009). 

Sungai Sukun merupakan salah satu sungai yang berada di Kabupaten 

Malang menjadi salah satu sungai yang terdampak langsung oleh limbah industri 

gula, secara berkala industri gula yang berada di dekat sungai ini membuang limbah 

ke sungai setelah dilakukan pengelolaan terlebih dahulu di IPLT yang ada di dalam 

industri dengan tetap memperhatikan nilai baku mutu limbah aman untuk dibuang 

ke lingkungan, meskipun demikian sering kali limbah yang dibuang ke sungai 

masih menyebabkan bau dan perubahan warna air sungai ketika hujan, perubahan 

warna air dan bau ini disaksikan langsung oleh warga yang berada di hulu dari 

sungai. Pernyataan ini diperkuat dengan adaanya laporan dari warga kepada DPRD 

di tahun 2016 yang ditinjaklanjuti dengan dilakukannya pemeriksaan oleh DLH 

setempat.  

Keberadaan industri akan berpengaruh terhadap kepadatan penduduk suatu 

daerah. Daerah dengan industri cenderung lebih padat daripada daerah dengan 

tanpa industri. Limbah dari industri gula juga dipengaruhi oleh akumulasi limbah 

yang berasal dari pemukiman warga seiring bertambahnya jarak aliran sungai. 

Sungai Sukun digunakan untuk banyak aktivitas masyarakat berupa pemanfaatan 

sungai sebagai pembuangan air limbah dari aktivitas rumah tangga seperti MCK, 

industri dan limpasan dari aktivitas pertanian. Aktivitas ini berpengaruh pada 

kualitas air sungai dan biota di dalamnya (Rahmani, 2019).  Limbah yang berasal 

dari pabrik gula yang kemudian masuk ke badan sungai termasuk dalam point 

source pollution, sedangkan limbah yang berasal dari aktifitas manusia di sekitar 

industri gula masuk dalam kategori non-point source pollution. Keberadaan limbah 

baik yang berasal dari industri baik berupa limbah cair maupun yang berasal dari 
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aktivitas manusia di sekitar industri akan mempengaruhi kondisi ekosistem di 

sekitar sungai. 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (BRIN) pada tahun 2022, menyatakan bahwa terhadap perbedaan struktur 

vegetasi sungai pada bagian Hulu, anak sungai dan hulu menunjukkan adanya 

perbedaan struktur yang cukup beragam, tetapi belum dapat membuktikan bahwa 

struktur vegetasi dipengaruhi oleh jarak sungai dari industri dan pemukiman warga 

sehingga masih diperlukan analisis vegetasi riparian tingkat rendah, kualitas air. 

Perubahan kandungan air sungai yang berubah seiring bertambahnya jarak dari hilir 

ke hulu juga masih belum dapat dijelaskan secara rinci. Perubahan struktur dan 

kualitas air sungai akan berdampak pada perubahan komponen ekosistem. 

Komponen ekosistem memiliki peran penting dalam menjaga kualitas air. Salah 

satu komponen ekosistem yang berperan dalam menjaga kualitas air yaitu 

ekosistem riparian. Ekosistem sungai menjadi komponen utama dalam menjaga 

keseimbangan keanekaragaman vegetasi riparian. Zona riparian merupakan zona 

yang terletak di antara ekosistem darat dan perairan (Prasetyo & Hayati, 2020). 

Vegetasi riparian memiliki fungsi ekologis yaitu sebagai penunjang kestabilan 

ekosistem karena vegetasi riparian berperan dalam siklus karbon, oksigen, nitrogen 

dan siklus air. Vegetasi riparian diketahui berfungsi sebagai agen fitoremediasi 

yang mampu menyerap dan mengurangi kandungan bahan kimia serta polutan di 

lingkungan perairan (Prasetyo & Retnaningdyah, 2013). Degradasi riparian akan 

terjadi seiring banyaknya gangguan, maka dari itu diperlukan perlindungan 

terhadap vegetasi riparian. 

Tanaman dalam vegetasi yang terbentuk memiliki kemampuan menyerap 

dan mendegradasi bahan organik serta menyerap logam berat karena tanaman dapat 

mengendalikan dan memulihkan kondisi lingkungan yang mengalami pencemaran.  

Beberapa zat pencemar akan terakumulasi ke dalam organ tanaman seperti akar, 

batang, daun, bunga, dan buah.  Efisiensi dan waktu yang dibutuhkan tanaman 

untuk mengurangi jumlah zat pencemar bergantung pada jumlah biomassa yang 

dihasilkan oleh tanaman dan faktor biokonsentrasi (Ningrum, 2018). Pentingnya 

konservasi terhadap zona riparian adalah untuk mempertahankan kualitas air, 

meningkatkan sedimentasi, dan mempertahankan keanekaragaman hayati. 
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Penurunan kualitas riparian akan memiliki dampak signifikan terhadap berbagai 

aspek ekologi terutama terhadap kualitas air. 

Penjagaan terhadap vegetasi riparian dan kelestarian biota akuatik sungai 

Sukun sangat diperlukan maka dari itu dilakukan pemeriksaan terhadap nilai pH, 

suhu, DO, dan TDS terhadap air sungai untuk mengetahui kualitas air sungai 

dengan jarak yang berbeda. Selain itu dilakukan identifikasi keanekaragaman 

spesies riparian untuk kemudian dilakukan analisis Indeks Nilai Penting (INP) dan 

indeks keanekaragaman (Shannon Wienner) untuk mengetahui keanekaragaman 

vegetasi riparian beberapa uji dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

karakter kualitas air (pH, Suhu, TDS dan DO) terhadap kualitas vegetasi antara lain 

uji deskriptif, uji korelasi dan uji biplot. Analisi Index of Riparian Quality (QBR) 

diperlukan untuk menilai kualitas habitat di daerah sungai pada zona riparian pada 

jarak tertentu. Analisis hubungan jarak sumber pencemar industri gula terhadap 

keanekaragaman vegetasi dan hubungannya dengan kualitas air sungai dilakukan 

untuk memperoleh strategi pengelolaan lingkungan yang efektif, seperti rehabilitasi 

kawasan riparian, guna menjaga stabilitas ekosistem sungai serta mendukung 

kelestarian biodiversitas dan keseimbangan ekologis di sepanjang aliran sungai 

Sukun, sehingga dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Jarak Outlet Industri 

Gula Terhadap Kualitas Vegetasi Dan Kualitas Air Sungai Sukun di Kabupaten 

Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut 

a. Bagaimana hubungan antara jarak outlet terhadap keanekaragaman vegetasi 

sekitar sungai di Sukun? 

b. Bagaimana hubungan antara kualitas air sungai terhadap keanekaragaman 

vegetasi sekitar sungai Sukun? 

c. Bagaimana hubungan antara jarak outlet terhadap kualitas air sungai Sukun? 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui hubungan antara jarak outlet terhadap keanekaragaman 

vegetasi sekitar sungai di Sukun. 
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b. Untuk mengetahui hubungan antara kualitas air sungai terhadap 

keanekaragaman vegetasi sekitar sungai Sukun. 

c. Untuk mengetahui hubungan antara jarak outlet terhadap kualitas air sungai 

Sukun? 

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi peneliti, sebagai sarana dalam melatih kepekaan terhadap pemanfaatan 

fitoremediasi yang belum optimal dan meningkatkan daya kreativitas 

b. Bagi masyarakat, sebagai informasi pentingnya zona riparian terhadap 

kualitas air dan perannya di ekosistem. 

c. Menambah referensi dan menjadi basis penelitian sejenis dalam analisis 

hubungan vegetasi sekitar sungai kualitas air sungai. 

d. Sebagai referensi, informasi dan bahan pembelajaran mata kuliah ekologi dan 

bioremediasi. 

1.5 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Area penelitian berada di zona riparian 1 meter dari badan sungai. 

2. Parameter yang diukur untuk kualitas air adalah faktor abiotik meliputi pH, 

TDS, suhu dan DO. 

3. Faktor biotik yang diukur meliputi vegetasi riparian tingkat rendah meliputi 

semak dan herba. 

4. Inventaris pohon dilakukan untuk digunakan analisis Index of Riparian 

Quality (QBR). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Jarak Sumber pencemar industri gula memiliki pengaruh terhadap 

perubahan vegetasi dan kualitas air sungai Sukun, semakin bertambah jarak 

lokasi vegetasi dari outlet keanekaragaman vegetasi di sekitar sungai semakin 

meningkat. Semakin meningkat kualitas air sungai Sukun maka kualitas 

vegetasi juga semakin meningkat yang mengindikasikan suatu wilayah masih 

berada dalam keadaan sehat dan minim pencemaran. Terdapat hubungan jarak 

dengan kualitas air sungai Sukun, semakin bertambah jarak lokasi perairan 

dengan outlet maka kualitas air juga mengalami peningkatan.  

5.2 Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai input limbah dari setiap 

stasiun, untuk mengetahui lanjut kandungan pencamar yang mempengaruhi 

perubahan kualitas vegetasi riparian dan kualitas air sungai dengan lebih 

spesifik dan detail.  
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